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ABSTRACT

Corn Gluten Meal (CGM) and Corn Steep Powder (CSP) are corn-based
feed raw materials that have the potential to be used as raw materials for
milkfish feed. The purpose of this study was to evaluate the digestibility
value of CGM and CSP as raw materials for milkfish feed. Milkfish
weighing 7.6£0.684 g was stocked into 12 aquariums measuring 60 cm x
40 cm x 40 cm and the water volume was 15 liters. The study consisted of
3 different types of feeding and 3 replications, namely: K: Reference feed
(control), A: CGM test feed and B: CSP test feed. The results showed that
the use of CGM and CSP as feed raw materials did not effect on feed
intake, specific growth rate and feed efficiency of milkfish. The CGM and
CSP test feeds resulted in lower nutrient digestibility values compared to
the reference feed. CGM and CSP were not effectively used as raw
material for milkfish feed.

ABTSRAK

Corn Gluten Meal (CGM) dan Corn Steep Powder (CSP) adalah bahan
baku pakan berbasis jagung yang memiliki potensi digunakan sebagai
bahan baku pakan ikan bandeng. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi nilai kecernaan CGM dan CSP sebagai bahan baku pakan
ikan bandeng. lkan bandeng dengan bobot 7,640,684 g ditebar ke dalam
12 buah akuarium berukuran 60 cm x 40 cm x 40 cm yang diisi air
sebanyak 15 liter. Penelitian terdiri dari 3 jenis pemberian pakan yang
berbeda dan 3 ulangan, yaitu: K: Pakan acuan (kontrol), A: Pakan uji
CGM dan B: Pakan uji CSP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan CGM dan CSP sebagai bahan baku pakan tidak
mempengaruhi nilai jumlah konsumsi pakan, laju pertumbuhan spesifik
dan efisiensi pakan pada ikan bandeng. Pakan uji CGM dan CSP
menghasilkan nilai kecernaan nutrien yang lebih rendah dibandingkan
dengan pakan rujukan. Pakan uji CGM dan CSP tidak efektif digunakan
sebagai bahan baku pakan ikan bandeng.

Pendahuluan

Ikan Bandeng merupakan salah satu ikan
komoditas unggulan yang bernilai ekonomis
tinggi. Menurut data dari
produksi ikan bandeng mengalami kenaikan
yaitu pada tahun 2014 mencapai 631.125 ton
dan pada tahun 2015 yang mencapai 701,319
ton. Salah satu masalah dalam kenaikan

produksi  ikan bandeng yaitu masih
ketergantungannya pembudidaya ikan
bandeng konvensional yang masih

(KKP 2018) mengandalkan pakan alami yang

keberadaannya tidak berkelanjutan sehingga
menyebabkan ikan bandeng dipanen dalam
jangka waktu yang lama. Pemeliharaan ikan
bandeng secara intensif dengan pemberiaan
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pakan buatan merupakan salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk  untuk
mempercepat pertumbuhan ikan bandeng.
Namun, harga pakan buatan yang cukup
tinggi menjadi permasalahan bagi
pembudidaya ikan bandeng.

Ketergantungan pada pakan tersebut
mempunyai resiko tinggi terhadap
kelangsungan usaha budidaya, karena sekitar
45-80% biaya produksi pemeliharaan akan
terserap oleh biaya pakan (Suprayudi et al.
2012). Hal ini mengakibatkan usaha ikan
bandeng sangat dipengaruhi oleh harga pakan
komersil yang terus meningkat. Peningkatan
harga pakan saat ini terkait dengan
penggunaan bahan baku pakan impor
khususnya tepung ikan dan tepung bungkil
kedelai sebagai bahan baku utama. Tepung
bungkil kedelai merupakan bahan baku yang
cukup mahal karena ketersediaannya yang
bersaing dengan kebutuhan manusia. Untuk
menekan tingginya harga bahan baku pakan,
maka perlu adanya bahan baku alternatif yang
kandungannya setara dengan tepung bungkil
kedelai, tidak mengandung racun, mudah
diperoleh, dan bukan merupakan kebutuhan
pokok manusia.

Corn Gluten Meal (CGM) dan Corn
Steep Powder (CSP) merupakan bahan yang
dapat menggantikan keberadaan tepung
bungkil kedelai karena memiliki kandungan
protein cukup tinggi yaitu minimum 60% bila
dibandingkan dengan bahan baku nabati
lainnya (Seyedi & Hosseinkhani 2015). CGM
dan CSP merupakan salah satu limbah hasil

industri sampingan yang dihasilkan dari
proses penggilingan basah (wet milling). Hasil
penelitian  Nandakumar et al. (2017)
menunjukkan bahwa penggunaan CGM
potensial digunakan sebagai bahan baku
pakan pada ikan kakap putih (Lates
calcalifer). Pereira & Teles (2003)

menambahkan CGM memiliki serat kasar
yang rendah dan tidak memiliki zat anti
nutrisi. Kandungan protein CGM sebesar
23.8% dan lemak 3.5%, sedangkan kandungan
protein CSP sebesar 35% dan lemak 3%.

Oleh karena itu CGM dan CSP memiliki
potensi sebagai bahan baku pakan ikan dan,
diharapkan dapat mengurangi ketergantungan
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terhadap tepung ikan sebagai sumber protein
utama pada pakan komersil. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengevaluasi nilai
kecernaan CGM dan CSP sebagai bahan baku
pakan ikan bandeng.

Metode
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Maret — Mei 2019, bertempat di Laboratrium
budidaya perikanan, Prodi Ilmu Perikanan,
Fakultas pertanian, Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa, Serang Banten. Pencetakan pakan
dilakukan di kolam uji coba Departemen
Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan
IImu Kelautan, Institut Pertanian Bogor.
Analisis proksimat dilakukan di Laboratorium
Nutrisi Ikan, Departemen Budidaya Perairan,
Fakultas Perikanan dan Illmu Kelautan,
Institut Pertanian Bogor.

Pakan Uji dan Rancangan Penelitian
CGM dan CSP didapatkan dari limbah

pengolahan tepung jagung PT Tereos, Anyer.
Pakan uji terdiri dari tepung pakan komesial
Ikan Bandeng 70%, CGM, CSP, Cr203
sebagai indikator dan CMC (Carboxy Methyl
Cellulose) sebagai perekat. Perbandingan
pakan rujukan dan pakan uji adalah 70:30.
Pakan rujukan tersusun atas 96,5% tepung
pakan komersial ikan bandeng, 0,5% Cr203
dan 3% CMC. Pakan uji tersusun atas 30%
CGM atau 30% CSP, 66,5% tepung pakan
komersil, 3% CMC dan 0,5% Cr,03 (Tabel 1)
(Takeuchi 1998).

Ikan bandeng dengan bobot 7,6+0,684 ¢
diperoleh dari pembudidaya ikan di Domas
Kabupaten Serang Provinsi Banten. Sebanyak
240 ekor benih ikan bandeng ditebar ke dalam
12 buah akuarium berukuran 60 cm x 40 cm X
40 cm vyang diisi air sebanyak 15 liter
bersalinitas 5-8 ppt. Setiap  wadah
pemeliharaan diberi aerasi dan penutup agar
ikan tidak melompat. lkan percobaan diberi
pakan sekenyangnya pada pukul 08.00, 12.00
dan 16.00 WIB. Pengambilan feses ikan
dimulai pada hari ke-8 pada pagi siang dan



sore hari 30-60 menit setelah pemberian
pakan. Pengambilan feses dilakukan dengan
cara disipon dan air sifon ditampung untuk
diletakan kembali di akuarium pemeliharaan.

Tabel 1.

Formulasi dan hasil proksimat pakan uji dalam penelitian (g/100 g pakan)

Bahan baku pakan Pakan rujukan Pakan CGM Pakan CSP
Tepung pakan komersil* 96,50 66,50 66,50
CGM 0,00 30,00 0,00
CSP 0,00 0,00 30,00
CMC 3,00 3,00 3,00
Cr03 0,50 0,50 0,50
Total 100,00 100,00 100,00
Proksimat pakan:

Kadar air 9,66 8,72 12.66
Kadar abu 9,65 8,23 12,14
Protein 34,74 38,12 35,82
Lemak 4,24 3,74 2,86
Serat kasar 2,65 3,72 4,46
BETN 39,07 37,47 32,06

*Corn gluten meal (CGM), Corn steep powder (CSP), carboxy methyl cellulose (CMC), chromium oxide

(Ci2053), bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN).

Penelitian ini menggunakan RAL
(Rancangan Acak Lengkap) dengan 3
perlakuan dan 4 ulangan pada setiap

perlakuan. yaitu :

K: Pakan acuan (kontrol)
A: Pakan uji CGM

B: Pakan uji CSP

Parameter yang diamati adalah nilai
kercernaan nutrien (protein, lemak dan energi)
dan kecernaan bahan kering yang mengacu
pada Takeuchi (1988). Laju pertumbahn
spesifik mengacu pada Zonneveld et al.
(1991), sedangkan nilai efisiensi pakan dan
tingkat kelangsungan hidup berdasarkan
persamaan yang dikemukakan oleh Effendi
(1979).

Analisis kimia terdiri dari analisis
proksimat pakan dan feces dilakukan
berdasarkan metode yang dijelaskan AOAC
(2000). Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan analisis ragam dengan tingkat
kepercayan 95%, kemudian dilakukan uji
lanjut dengan uji Duncan’s Multiple Range
untuk melihat perbedaan antar perlakuan
melalui hasil pengujian. Apabila memberikan
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hasil yang berbeda nyata, dilanjutkan dengan
uji Duncan.

Hasil

Nilai kecernaan dan pertumbuhan ikan
bandeng tersaji pada Tabel 2. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai jumlah konsumsi
pakan yang diperoleh tidak berbeda antar
perlakuan (P>0,05), nilai jumlah konsumsi
pakan pada penelitian ikan berkisar 28,00-
30,75 g. Nilai kecernaan bahan Kkering
tertinggi secara berbeda (P<0,05) terdapat
pada perlakuan pakan rujukan (41,86%) jika
dibandingkan dengan perlakuan pakan CGM
(22,05%) dan pakan CSP (30,75%). Nilai
yang sama juga terdapat pada nilai kecernaan
energi dan nilai kecernaan lemak. Nilai
kecernaan energi dan lemak tertinggi secara
berbeda (P<0,05) terdapat pada perlakuan
pakan  rujukan  dibandingkan  dengan
perlakuan pakan uji CGM dan CSP. Nilai
kecernaan energi dan nilai kecernaan lemak
pada penelitian ini berkisar 26,75-54,15% dan
22,77-73,37%.

Nilai kecernaan protein tertinggi secara
berbeda (P<0,05) terdapat pada perlakuan
pakan rujukan (75,62%), kemudian diikuti



oleh perlakuan pakan CGM (79,78%) dan
nilai terkecil terdapat pada perlakuan pakan
CSP sebesar 62,26%. Hasil penelitian
menujukkan bahwa tidak terdapat perbedaan

Tabel 2.

nilai laju pertumbuhan sfesifik dan efisiensi
pakan antar perlakuan.

Nilai kecernaan dan pertumbuhan ikan bandeng selama pemeliharaan

Bahan Baku Pakan Uji*

Perlakuan

Pakan rujukan Pakan CGM Pakan CSP
Jumlah konsumsi pakan (g) 29,5+1,29 28,00+2,08 30,75+1,29
Kecernaan bahan kering (%) 41,86+2,33° 22,05+8,592 29,97+6,94%
Kecernaan protein (%) 75,62+1,00° 79,78+0,10° 62,26+0,102
Kecernaan energi (%) 54,15+1,00° 32,360,262 26,750,262
Kecernaan lemak (%) 73,3743,13° 23,72+6,99? 22,77+5,392
Laju pertumbuhan spesifik (%/hari) 2,2510,19 2,23+0,19 2,11+0,15
Efisiensi pakan (%) 75,37+0,42 76,58+0,42 75,3240,42
Tingkat kelangsungan hidup (%) 95+6,38° 88,33+£10,00% 80+9,432

* Huruf superscript yang berbeda di belakang nilai standar deviasi menunjukkan perlakuan berbeda nyata
(P<0,05). *Corn gluten meal (CGM), Corn steep powder (CSP).

Pembahasan

Jumlah konsumsi pakan adalah tolak
ukur banyaknya jumlah pakan yang dimakan

oleh ikan, jumlah  konsumsi  pakan
memberikan hasil tidak berbeda nyata
(P>0,05) pada semua perlakuan. Hal ini

sejalan dengan hasil dari penelitian Suprayudi
et al. (1999) yang menyatakan penggunaan
DDGS jagung yang dimasukan kedalam
pakan ikan gurame dengan berbagai level
memberikan hasil tidak berbeda dalam jumlah
konsumsi pakan.

Kecernaan adalah bagian pakan yang
dikonsumsi dan tidak dikeluarkan menjadi
feses (Effendi 1979). Nilai kecernaan
menyatakan jumlah komposisi nutrisi bahan
maupun energi yang dapat diserap dan
digunakan oleh ikan (NRC  1993).
Penggunaan CSP pada kecernaan protein
benih ikan bandeng mengalami penurunan
dibanding dengan penggunaan pakan rujukan
dan pakan CGM. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Sukhanandi 2016)  yang
menyatakan bahwa percobaan penggunaan
CSP pada pakan ikan rohu memberikan hasil
negatif pada Kkinerja pertumbuhan dan
efisiensi pakan. Handajani (2011) menyatakan
bahwa apabila pakan yang diberikan memiliki
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nilai  nutrisi  yang baik maka dapat
mempercepat laju pertumbuhan karena zat
tersebut akan digunakan untuk menghasilkan
energi mengganti sel-sel tubuh yang rusak,

Nutrien lain yang terdapat pada pakan
adalah lemak yang merupakan nutrisi esensial
dan mempengaruhi laju pertumbuhan ikan.
Kandungan energi yang terdapat pada lemak
memiliki jumlah lebih besar dibandingkan
dengan protein dan karbohidrat. Dari data
yang ditampilkan diketahui bahwa nilai
kecernaan lemak pada kedua pakan uji tidak
berbeda nyata. Robaina et al. (1995)
menyatakan bahwa kandungan protein dan
lipid dalam tubuh dipengaruhi oleh jenis dan
tingkat protein nabati yang digunakan dalam
pakan. Pada penelitian Kissil et al. (2002)
ditemukan bahwa kandungan lemak dan
energi lebih rendah dalam pakan yang
diberikan protein nabati yang tinggi.

Hasil yang diberikan pada Tabel 2 di
ketahui bahwa ikan mengalami pertumbuhan
karena adanya penanambahan biomassa pada
ikan, Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan nilai laju pertumban
spesifik untuk setiap perlakuan. Hal ini diduga
karena kemampuan ikan dalam mencerna dan
mengabsorsi pakan masih baik walaupun nilai
kecernaan lemak dan energi lebih rendah jika



dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Hal
ini dapat dilihat dari nilai jumlah konsumsi
pakan yang memberikan hasil tidak berbeda
nyata karena laju pertumbuhan dipengaruhi
oleh tingkat pemanfaatan pakan dalam tubuh
ikan.

Nilai efisiensi pakan penggunaan pakan
pada ikan bandeng ditentukan dari
pertumbuhan dan jumlah pakan yang
diberikan, Hasil penelitian menunjukkan tidak
terdapat perbedaan nilai efisiensi pakan yang
diperoleh antar perlakuan. Tingginya efisiensi
pakan sejalan dengan rendahnya tingkat
konversi pakan yang menunjukkan bahwa
ikan dapat mencerna dan menyerap pakan
yang diberikan (Rozi et al. 2018). Data
menunjukan pada laju pertumbuhan spesifik
sejalan dengan nilai efisiensi pakan dimana
semakin besar nilai suatu efisiensi pakan
maka akan semakin tinggi juga tingkat
pertumbuhannya.

Kesimpulan

Penggunaan CGM dan CSP sebagai
bahan baku pakan tidak mempengaruhi nilai
jumlah konsumsi pakan, laju pertumbuhan
spesifik dan efisiensi pakan pada ikan
bandeng. Pakan uji CGM dan CSP
menghasilkan nilai kecernaan nutrien yang
lebih rendah dibandingkan dengan pakan
rujukan. Pakan uji CGM dan CSP tidak
efektif digunakan sebagai bahan baku pakan
ikan bandeng.
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